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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media big book untuk meningkatkan perilaku 
moral pada anak kelompok B usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode Research & 
Development (R & D). Media pembelajaran yang dihasilkan berupa media pembelajaran big 
book. Data diperoleh melalui teknik wawancara, lembar penilaian dari ahli media dan materi. 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok bermain yang berjumlah 34 anak. Berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media big book dapat membantu guru 
dalam mengembangkan media pembelajaran, khususnya meningkatkan perilaku moral pada 
anak usia dini. Penggunaan big book berdampak positive terhadap meningkatkan perilaku 
moral, dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 37.5 dan kelas kontrol dengan rata-
rata 20.  
Kata Kunci: media big book, perilaku moral, anak usia dini. 

 

Big book media development to improve moral behavior in children 
aged 5-6 years 

 
Abstract 

This study aims to develop a big book media to improve moral behavior in group B children aged 
5-6 years. This study uses the Research & Development (R & D) method. The learning media 
produced are in the form of big book learning media. Data was obtained through interview 
techniques, assessment sheets from media and material experts. The subjects of this study were 34 
children playing group children. Based on the results of data analysis and discussion it can be 
concluded that the big book media can help teachers in developing learning media, especially 
increasing moral behavior in early childhood. The use of the big book has a positive impact on 
improving moral behavior, with the average experimental class higher, 37.5 and the control class 
with an average of 20. 
Keywords: big book media, moral behavior, early childhood. 
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__________________________________________________________________________________ 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan 
jenjang pendidikan sebelum jenjang pendi-
dikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun. Masa 
usia dini merupakan golden age moment 
(masa keemasan) dalam perkembangannya 
mengalami lonjakan kemajuan yang menak-
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jubkan. Mengingat bahwa masa emas terse-
but, perhatian para pendidik terhadap anak 
usia dini dirasakan semakin penting. 

Terdapat penelitian terdahulu yang 
terkait dengan penelitian yang akan dilaku-
kan seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Halimi (2013) yang berjudul pendidikan 
moral berbasis keteladanan cara Islami pada 
pendidikan anak usia dini: studi tentang 
pendidikan moral pada pendidikan anak usia 
dini di Bandung Raya, Penelitian tentang 
moral lainnya dilakukan oleh Rahim & 
Rahiem (2012), dari penelitian ini menunjuk-
kan ada sejumlah cara dalam mendidik mo-
ral anak, seperti peniruan perilaku, meng-
hukum jika tidak patuh, dan menceritakan 
kisah-kisah yang mengandung pelajaran mo-
ral kepada anak untuk memperoleh perilaku 
yang menguntungkan dan untuk mencegah 
perilaku yang tidak menguntungkan bagi 
anak. Penelitian lain dilakukan oleh Scull, 
Paatsch, & Raban (2013) menyatakan bahwa 
hal yang sangat penting untuk belajar bahasa 
adalah membaca buku dan melibatkan anak 
pada diskusi. Sehingga berdampak pada 
pengetahuan baru pada anak. 

Dalam kegiatan belajar mengajar pen-
didik sangat memerlukan media pembelajar-
an yang menarik minat belajar anak supaya 
diharapkan media tersebut membantu pen-
didik dalam kegiatan pembelajaran (Lestari, 
Fajaruddin, & Sacko, 2018; Tafonao, 2018). Hal 
tersebut ditandai dengan penuturan yang 
dilakukan oleh perwakilan guru kelas B dari 
27 TK di Kecamatan Purwokerto timur 
berdasarkan data terkait dengan ketersedia-
an media pembelajaran menunjukkan bahwa 
58.63% guru menyatakan bahwa media 
pembelajaran di sekolah jarang diperbarui, 
65.5% guru menyebutkan bahwa media 
pembelajaran yang ada seperti puzzle, balok, 
dan kartu huruf, 62.09% guru mangatakan 
bahwa kondisi media pembelajaran yang ada 
terawat dengan baik. Selanjutnya terkait 
dengan kebutuhan media pembelajaran data 
menunjukkan 58.62% guru mengungkapkan 
bahwa selalu melibatkan media pembelajar-
an dalam kegiatan pembelajaran, 62.09% 
menyatakan bahwa media pembelajaran sa-
ngat penting bagi kegiatan pembelajaran dan 
ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran 
tanpa media pembelajaran akan sangat sulit, 

65.5% guru menyatakan kendala yang ber-
kaitan dengan media pembelajaran adalah 
cara pembuatan yang sulit serta harganya 
yang mahal, 62.9% guru hanya menyiapkan 
media pembelajaran seadanya saja. Data yang 
terakhir terkait dengan adanya media big 
book dan manfaat pengembangan media big 
book menunjukkan 14.4% guru menyatakan 
bahwa mereka memiliki media pembel-
ajaran big book di sekolah mereka, dan yang 
terakhir 80% guru menyatakan bahwa ketika 
peneliti membuat media pembelajaran big 
book akan sangat bermanfaat bagi kegiatan 
pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa media pem-
belajaran sangat penting bagi pembelajaran, 
akan tetapi pengadaan media pembelajaran 
tersebut yang mengalami kesulitan seperti 
cara membuat yang sulit serta harga media 
pembelajaran yang mahal. Dalam penelitian 
kali ini peneliti akan mengembangkan media 
big book, peneliti tertarik mengembangan 
media big book karena peneliti yakin dengan 
media pembelajaran yanag menarik akan 
menimbulkan ketertarikan belajar pada anak. 
Peneliti yakin bahwa pembelajaran dengan 
media big book dapat meningkatkan 
perkembangan moral dan keterampilan ber-
bicara pada anak. 

Hannaford (1985, p. 86) menjelaskan 
bahwa penalaran moral berfokus pada tang-
gung jawab seseorang terhadap suatu 
tindakan, dengan penalaran moralnya sese-
orang mampu memutuskan suatu pertim-
bangan guna melakukan suatu tindakan. 
Kirschenbaum (1995, p. 26) mengatakan 
bahwa pendidikan moral merupakan pen-
dekatan dan metode yang mengajarkan 
pengetahuan, sikap, keyakinan, keterampil-
an dan perilaku menjadi baik, jujur, dan adil. 
Pendidikan moral adalah cara mengajarkan 
dan mengenalkan perbuatan haik dan buruk 
yang berguna bagi kehidupan masyarakat. 
Pendidikan moral mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk menstimulasi proses 
mental anak, dengan diberikan pendidikan 
moral anak akan belajar untuk bersikap baik, 
saling menghormati dan menghargai orang 
lain yang sesuai dengan ajaran agama Rahim 
& Rahiem (2012, p. 454) berpendapat bahwa 
pendidikan moral dilakukan dengan meng-
gabungkaan pembiasaan dan perilaku. Pen-
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didikan moral mempunyai tujuan untuk 
mempersiapkan perilaku anak sedini mung-
kin untuk mengembangkan sikap dan peri-
laku yang didasarkan pada nilai-nilai moral 
agama dan Pancasila. Ma (2009, p. 316) 
mengungkapkan bahwa rasa hormat kepada 
orang lain berarti bersikap sopan, toleran, 
anggun, bermartabat, tulus, jujur, adil, 
rendah hati dan peduli terhadap perasaan 
orang lain. Pendidikan moral akan mengem-
bangkan toleransi, etika, dan membangun 
semua aspek dalam pikiran peserta didik, 
sehingga memiliki tanggung jawab dalam 
masyarakat dan tingkatan yang lebih global 

Kualitas moral dapat dilihat dari tin-
dakannya (Mannan, 2017). Arthur, Davison, & 
Lewis (2005, p. 20) menjelaskan bahwa 
moralitas adalah tentang aturan prinsip yang 
dicita-citakan yang mampu menuntun untuk 
menentukan pilihan dalam bertindak atau 
membantu mengevaluasi tindakan yang telah 
kita lakukan. Lennick & Kiel (2005, p. 11) 
menyatakan bahwa kecerdasan moral 
merupakan kemampuan seseorang dalam 
membedakan benar dan salah yang konsis-
ten dengan aturan umum. Kecerdasan moral 
menunjukkan kemampuan seseorang dalam 
memahami dirinya sendiri dan orang lain 
serta tindakan yang sebaiknya dilakukan 
dalam menghadapi permasalahan pribadi 
(Clarken, 2010, p. 34). 

Blasi (1983, p. 2) mengatakan bahwa 
moralitas merupakan suatu karakteristik 
puncak dari tindakan, dengan demikian ber-
arti kualitas moral dapat dilihat dari tindak-
annya. Davis (2005, p. 217) berpendapat 
untuk memunculkan tindakan moral yang 
tepat pada anak-anak dan remaja dibutuh-
kan pengalaman yang tidak hanya berupa 
pengetahuan, kesadaran moral dan pengha-
kiman, tetapi aspek emosional empati dan 
simpati sebagai cara merangsang kesadaran 
penuh untuk mempengaruhi perilaku moral 
seseorang dengan orang lain.  

Moral memiliki peranan penting da-
lam membentuk perilaku seseorang. Wantah 
(2005, p. 45) menyatakan bahwa moral 
dirumuskan sebagai sesuatu yang berkaitan 
dengan kemampuan benar maupun salah dan 
baik buruknya sesuatu tingkah laku. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Alomari, 
Mansour, Jerban, & Awamleh (2011, p. 1) 

menjelaskan bahwa moral merupakan 
elemen dasar yang harus dipelajari dan dite-
rapkan oleh semua generasi sebagai salah 
satu bentuk aplikasi dari ajaran agama. 

Dari beberapa pandangan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa moral merupakan 
suatu aturan masyarakat sebagai pedoman 
untuk menentukan benar salah dan baik 
buruknya tingkah laku yang ditunjukan oleh 
seseorang. Dalam kegiatan belajar mengajar 
guru harus memperhatikan perilaku anak 
agar sesuai dengan moral yang berlaku dalam 
lingkungan masyarakat karena salah satu 
implikasi tugas perkembangan moral anak di 
dunia pendidikan adalah mengajarkan 
membedakan benar salah, kejujuran, 
keadilan, persahabatan dan tingkah laki yang 
sesuai dengan masyarakat dan tanggung 
jawab dalam kelompok masyarakat. Jika 
perkembangan moral anak dapat dicapai, 
maka anak yang berperilaku moral yang 
sesuai dengan nilai dalam masyarakat dapat 
diterima sebagai anggota masyarakat.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
peneliti lakukan di Kecamatan Purwokerto 
timur yang bernama Gugus Dewi Sartika 
menunjukkan bahwa perilaku moral masih 
rendah dan masih memerlukan banyak 
bimbingan dan latihan dari guru. Sebagian 
anak memiliki kesadaran berperilaku masih 
rendah, hal tersebut ditandai dengan anak 
belum mau bermain bersama semua teman-
nya, anak belum bisa sabar ketika menunggu 
giliran, anak belum mampu mematuhi atur-
an yang berlaku dalam permainan, dan yang 
terakhir anak belum mau membantu sesama 
temannya. Maraknya gadget sebagai salah 
satu alat untuk bermain di kalangan anak usia 
dini berdampak pada kemampuan anak. Pada 
jaman dahulu anak usia dini menghabiskan 
waktu bermain dengan teman-temannya, 
keluarga, atau di lingkungan sekitar yang bisa 
berdampak baik terhadap perilaku. Anak 
menjadi terbiasa berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan sekitarnya. Berbeda 
dengan anak usia dini saat ini, kebanyakan 
dari mereka senang menghabiskan waktu 
dengan bermain game di gadget. Hal ini 
membuat anak kurang berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. 
Anak hanya akan sibuk dengan dirinya 
sendiri dan dengan gadget yang ia mainkan. 
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Keadaan seperti ini membuat anak menjadi 
apatis. 

Dalam pembelajaran ini, penelitian 
memfokuskan pada implementasi perkem-
bangan perilaku moral anak menggunakan 
kegiatan bercerita menggunakan media big 
book pada taman kanak-kanak kelompok B 
(usia 5-6 tahun). Pada sekolah tergantung 
pada banyaknya peluang yang disediakan 
tentang keterlibatan dalam penggunaan 
media sebagai pengetahuan baru yang 
digunakan oleh guru. 

Omodara & Adu (2014, p. 50) menjelas-
kan bahwa media pembelajaran mengacu 
pada saluran komunikasi yang membawa 
pesan yang berisi materi pembelajaran, se-
hingga siswa dapat menerima pesan terse-
but. Guru menggunakan berbagai alat atau 
teknologi sebagai media, untuk menyampai-
kan pesannya pada siswa. Benson dan Odera 
(2013, p. 1) mengemukakan bahwa dengan 
media diharapkan memainkan peran pen-
ting dalam meningkatkan kinerja akademis. 
Seleksi dan penggunaan resolusi instruksio-
nal secara tidak sengaja merefleksikan 
keseluruhan prestasi siswa dalam akademis. 

 Pada penelitian ini akan menggunakan 
media big book. Yani & Puspaningrum (2016, 
p. 62) menjelaskan bahwasanya untuk anak-
anak usia dini buku bergambar dengan sedi-
kit tulisan sangat baik digunakan dalam 
proses pembelajaran, khususnya dalam 
memberikan stimulasi kepada anak-anak 
agar anak-anak gemar membaca. Kekuatan 
dalam ilustrasi, desain karakter, dan peng-
gunaan berbagai macam wama, mampu 
menarik perhatian anak, untuk selalu gemar 
membaca. Mart (2012, p. 105) menyatakan 
kegiatan bercerita sangat memotivasi bel-
ajar, cerita membuat anak senang, sehingga 
bercerita merupakan metode yang efektif 
dalam mengembangkan bahasa dan bicara 
anak. Dengan bercerita maka akan memberi-
kan pengetahuan baru pada anak. Phillips 
(2012, p. 142) bercerita merupakan bentuk 
seni lisan dimana seseorang berbagi cerita 
dengan penonton secara langsung melalui 
suara, gerakan dan menggunakan alat pera-
ga. Cerita yang dibawakan harus menarik dan 
menjadi perhatian serta tidak terlepas dari 
tujuan pembelajaran. Ellis, Brewster, & 
Muhammed (2014, p.25) menjelaskan bahwa 

bercerita merupakan alur menyampaikan 
peristiwa kepada orang-orang yang bersedia 
mendengarkan. Penyampaian peristiwa ini 
dapat menceritakan kisah dari buku dengan 
membacanya atau tanpa buku secara lisan. 
Pelaksanaan pembelajaran anak usia dini 
melalui kegiatan bercerita diharapkan dapat 
menyerap pesan yang disampaikan melalui 
cerita. Rausch (2011, p. 16) juga berpendapat 
bahwa cerita yang ada dalam buku memung-
kinkan timbulnya banyak interpretasi yang 
merupakan cerminan dari kreatifitas dan 
merupakan awalan untuk toleransi terhadap 
berbagai sudut pandang dan pendapat. 
Tucker, Boggan, & Harper (2010, p. 156) 
menjelaskan bahwa ilustrasi yang jelas dalam 
kebanyakan buku cerita bergambar 
membantu menjelaskan suatu konsep.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penulis tertarik membuat media big book 
yang layak untuk meningkatkan perilaku 
moral dan keterampilan berbicara anak usia 
5-6 tahun, dan melihat efektifitas pengem-
bangan media big book untuk meningkatkan 
perilaku moral dan keterampilan berbicara 
anak usia 5-6 tahun. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan. Dalam rang-
ka menghasilkan produk media big book 
sebagai media pembelajaran yang mampu 
membantu anak-anak pada tahap perkem-
bangan moral, model pengembangan yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model penelitian dan pengembangan pendi-
dikan (Educational Research & Develop-
ment). Dick, Carey, & Carey (2005, p. 6) 
menyatakan model pengembangan merupa-
kan sistem pembelajaran yang dikembang-
kan atas komponen yang perlu dilakukan 
untuk membuat rancangan akifitas pembel-
ajaran yang menekankan pada respon anak. 
Penelitian ini menghasilkan produk berupa 
media big book yang ditujukan untuk anak 
usia 5-6 tahun. 

Terdapat 10 langkah dalam penelitian 
pengembangan Dick, Carey, & Carey (2005, 
pp. 6-7) yaitu diantaranya: (1) analisis kebu-
tuhan untuk menentukan tujuan (identify 
instrucsional goal); (2) melaksanakan ana-
lisis pengajaran (conduct instructional 
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analysis); (3) analisa pembelajaran dan 
konteks (analyze learners and contexts); (4) 
merumuskan tujuan pembelajaran (write 
performance objectives); (5) mengembang-
kan instrumen penilaian (develop assessment 
instrument); (6) mengembangkan strategi 
pembelajaran (develop instructional 
strategy); (7) mengembangkan dan memilih 
material pengajaran (develop and select 
instructional materials); (8) mendesain dan 
melaksanakan evaluasi formatif (design and 
conduct formative evaluation of instruction); 
(9) melakukan revisi (revise instruction); (10) 
mendesain dan melakukan evaluasi sumatif 
(design and conduct summative evaluation). 

Desain Uji Coba 

Uji coba produk merupakan tahap 
pengembangan, uji coba yang dilakukan tiga 
tahap pertama yaitu uji coba perorangan (uji 
coba ini dilakukan untuk mengetahui respon 
guru dan anak terhadap media big book), 
kedua uji coba kelompok kecil melibatkan 
subjek uji coba lebih banyak, yaitu 12 siswa di 
TK Negeri Pembina II dan 6 guru kelas B. 
Hasil analisis uji coba lapangan mendasari 
revisi produk yang akan diujicobakan pada 
tahap uji coba produk operasional dan yang 
terakhir tahap uji coba lapangan dilakukan 
untuk mengetahui keefektifan media big 
book. Desain uji lapangan ini menggunakan 
quasi experimen dengan rancangan control-
group pretest-posttest design. 

Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini 
adalah anak kelas B usia 5-6 tahun yang 
mencakup: (1) Subjek uji coba perorangan 
melibatkan enam anak kelompo B di TK 
Sokanegara; (2) Subjek uji coba kelompok 
kecil melibatkan 12 anak TK Negeri Pembina; 
(3) Subjek uji lapangan melibatkan 34 anak 
kelompok B yang dibagi menjadi dua kelom-
pok yaitu 17 anak kelompok eksperimen dan 
17 anak kelompok kontrol di TK Pertiwi 
Arcawinangun 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Media big book yang dikembangkan 
memuat beberapa komponen utama, yaitu 
cerita yang memuat materi pembelajaran dan 
refleksi materi pembelajaran, keterampilan 

berbicara dan perilaku moral dalam 
kehidupan sehari-hari. Media big book dapat 
dimanfaatkan sebagai media penunjang ke-
giatan pembelajaran di kelas. Kegiatan mem-
baca cerita dan aktivitas-aktivitas dalam 
media big book dapat membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan untuk siswa. 

Media big book yang pertama berjudul 
Si Yogi jadi anak baik, dan buku yang kedua 
berjudul Si Yogi belajar sopan santun dan 
tanggu jawab. Media big book tersebut diran-
cang dan dikembangkan dengan program 
Microsoft Word, Corel DRAW X7, Adobe in 
Design, dan Adobe Photoshop. Selama pe-
ngembangan media big book, peneliti beker-
ja sama dengan ilustrator untuk merancang 
layout dan ilustrasi yang sesuai dengan 
naskah cerita dan materi pembelajaran yang 
telah disusun. Muatan cerita dan materi 
pembelajaran dalam media mengacu materi 
pada Tema 1 Aku, Subtema kebiasaan-
kebiasaan. 

Pengembangan produk awal media big 
book terdiri dari beberapa tahapan berikut 
adalah uraian lebih lanjut tahap-tahap 
pengembangan produk awal media big book. 
Pertama, Mengkaji materi pembelajaran di 
kelas B semester 1 yang sesuai dengan tujuan 
pengembangan media big book, yaitu untuk 
meningkatkan perilaku moral dan keteram-
pilan berbicara siswa. Berdasarkan hasil 
kajian, materi yang dipilih sehagai muatan 
media big book adalah materi pada Tema 1 
aku, subtema kebiasaan-kebiasaan. Kedua, 
Merancang susunan komponen utama dalam 
media big book, meliputi cerita dan aktivitas-
aktivitas yang terdiri dari refleksi cerita 
sehari-hari. Ketiga, Menyusun naskah cerita 
dan pengantar. Penyusunan naskah cerita 
memperhatikan tema yang diangkat dalam 
keseluruhan media, tema untuk masing-
masing cerita, tokoh dan karakter tokoh, alur 
cerita, latar (tempat, waktu, dan suasana), 
dan gaya bahasa yang mudah dipahami siswa 
kelas B. Keempat, Memilih dan merancang 
adegan dalam cerita yang akan diilustrasikan, 
sehingga gambar-gambar ilustrasi dapat 
mendukung penyampaian pesan cerita dan 
materi pembelajaran. Kelima, Menyerahkan 
naskah cerita dan rancangan ilustrasi cerita 
pada ilustrator untuk dibuat gambar-gambar 
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ilustrasi cerita, gambar-gambar ilustrasi 
materi, dan layout yang sesuai dan menarik 
untuk siswa kelas B. Keenam, Media big book 
didesain dengan program Corel DRAW X7 
sesuai dengan naskah yang disusun. Ketujuh, 
File big book dalam fomat cdr diformat ke 
dalam bentuk file pdf, sehingga siap dicetak 
dan divalidasi oleh ahli materi dan ahli 
media. 

Produk awal media big book yang 
dikembangkan terdiri dari bagian awal, isi, 
dan akhir. Berikut adalah uraian lebih lanjut 
dari produk awal media big book. 

Sebelum diujicobakan, media big book 
akan divalidasikan. Validasi ahli dilakukan 
dengan memberikan draft media big book 
kepada validator (ahli materi dan ahli me-
dia). Validator akan memberikan penilaian 
terkait kelayakan konten materi dan media 
serta saran terhadap produk media big book 
sebelum diujicobakan. 

Desain Produk 

Berikut naskah dan gambar pada media 
big book yang peneliti kembangkan: 

 

Gambar 1. Yogi tidak mau menggunakan 
seragam 

 

Gambar 2. Si Yogi Mengganggu Temannya 

Gambar 1 menceritakan pada suatu pagi 
di hari yang cerah si Yogi tidak mau 
menggunakan seragamnya ke sekolah meski-
pun dibujuk oleh ibunya. Gambar 2 meng-
gambarkan ketika si Yogi sampai di sekolah. 
Ia menaruh tas dan sandal sembarangan serta 
membiarkan tasnya terbuka. Ketika pelajaran 
mewarnai ia mengganggu teman-temannya 
yang sedang belajar. 

 

Gambar 3. Si Yogi tidak mau berbagi bola 

Pada Gambar 3 menceritakan si Yogi 
tidak mau berbagi bola dengan Barsa sehing-
ga terjadi keributan. Pada saat itu ada Gwen 
datang dan melerai keduanya. 

 

Gambar 4. Si Yogi Mengolok-Olok Susan 

 

Gambar 5. Si Yogi Mengambil Makanan 
Teman 
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Pada Gambar 4 menceritakan si Yogi 
tidak mau antri cuci tangan dan si Yogi meng-
olok-olok Susan dengan panggilan “megal-
megol” karena tubuh Susan yang besar. Pada 
Gambar 5 menggambarkan saat kegiatan 
makan si Yogi merebut jatah makan Zea. 
Zeapun merasa sedih karena ia juga lapar. 

 

Gambar 6. Ibu Guru Menjelaskan Pelajaran 

Gambar 6 menceritakan kegiatan sebe-
lum pulang, Ibu guru memberikan materi 
sopan santun seperti berkata “permisi” saat 
melewati orang lain, berkata “maaf” saat 
melakukan kesalahan, berkata “tolong” saat 
membutuhkan bantuan, berkata “terima 
kasih” ketika diberi sesuatu, berkata “boleh 
kah saya…?” ketika ingin sesuatu, dan berkata 
“selamat pagi” ketika masuk kelas. Setelah itu 
bu guru meminta anak mencari pasangan 
untuk mempraktikan kalimat tersebut. 

 

Gambar 7. Yogi tidak Punya Teman 

Pada Gambar 7, tidak ada yang mau 
berpasangan dengan Yogi. Yogi menjadi 
sedih. Kemudian, Bu guru memberi nasihat 
kepada Yogi.  

 

Gambar 8. Yogi sudah meminta maaf kepada 
temannya, dan sudah bermain bersama 

kembali. 

Gambar 8 menceritakan Bu Guru me-
nyuruh Yogi untuk meminta maaf kepada 
semua temannya. Setelah itu semuanya saling 
memaafkan dan Yogi tidak dijauhi lagi oleh 
teman-temannya. 

Uji operasional ini dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu tahap pertama melaku-
kan pretest terlebih dahulu kepada kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tahap kedua yaitu memberikan treatment 
pada kedua kelompok tersebut. Data hasil uji 
coba lapangan ini meliputi hasil pretest-
posttest perilaku moral dari kelompok 
kontrol dan pretest-posttest perilaku moral.  

Hasil uji efektifitas perilaku moral pada 
anak digunakan untuk melihat keefektifan 
media big book yang telah dikembangkan. 
Perilaku moral ini masing-masing dilakukan 
sebanyak tiga kali pada masing-masing kelas 
yaitu pretest dan posttest. Keefektifan media 
big book dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 
terhadap nilai pretest dan posttest perilaku 
moral pada anak. Ringkasan hasil pretest, 
posttest dan gain dari perilaku moral dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Perilaku Moral Uji 
Lapangan 

Kelompok 
Nilai rata-rata Rata-

rata 
gain 

Kriteria 
Pretest Posttest 

Kontrol 21.05 22.05 0.05 Rendah 
Eksperimen   20 37.5 0.75 Tinggi 

Hasil Tabel 1 atas pretest dan posttest 
perilaku moral untuk kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen memiliki nilai rata-
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rata yang meningkat. Nilai rata-rata pretest 
kelompok kontrol mencapai 21.05, sedang-
kan postets mencapai nilai rata-rata 22.05. 
Hasil pretest dan posttest pada kelompok 
kontrol memiliki peningkatan, namun gain 
hanya mencapai 0.05 dengan kriteria rendah. 

Hasil pretest dan posttest perilaku 
moral pada kelompok eksperimen mencapai 
nilai rata-rata pretest 20 dan posttest 37.5. 
Gain yang didapat pada kemampuan ber-
cerita anak pada kelompok eksperimen men-
capai 0.75 dengan kriteria tinggi. Dengan 
demikian diketahui bahwa perilaku moral 
pada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan.  

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya 
peningkatan dari pretest-posttest kelompok 
kontrol dan pretest-posttest kelompok eks-
perimen. Namun pada kelompok eksperi-
men mencapai skor yang tinggi antara 
pretest-posttest perilaku moral. Dengan de-
mikian dapat diketahui bahwa berdasarkan 
hasil pretest-posttest dengan menggunakan 
media big book dapat dinyatakan efektif 
untuk meningkatkan perilaku moral pada 
anak 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka simpulan dari penelitian ini 
menyatakan bahwa media big book (dapat 
didownload di http://tiny.cc/oktavianajppm) 
efektif untuk meningkatkan perilaku moral 
pada usia 5-6 tahun. Keefektifan tersebut 
dapat dilihat pada hasil analisis yang 
menggunakan uji Wilcoxon yang telah 
dilakukan kepada anak yang berjumlah 34 
orang di TK Pertiwi Arcawinangun. Hasil 
keefektifan tersebut terbukti menunjukkan 
bahwa p < 0.05, yaitu 0.000. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa media big book 
dapat meningkatkan perilaku moral anak 
secara signifikan. 

Implikasi dari penggunaan media big 
book dalam kegiatan belajar di TK adalah 
terciptanya kegiatan yang menyenangkan. 
Hal tersebut terbukti dapat digunakan untuk 
meningkatkan perilaku moral dan keteram-
pilan berbicara anak usia 5-6 tahun, diban-
dingkan pada pembelajaran dengan meng-
gunakan media yang biasa digunakan oleh 
guru. Dengan demikian dalam menanamkan 

perilaku moral dan keterampilan berbicara 
dianjurkan guru untuk menggunakan media 
pembelajaran big book. 

Dampak lain dari penggunaan produk 
media pembelajaran media big book yang 
digunakan dengan tepat akan memper-
mudah guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran terutama dalam perilaku mo-
ral dan keterampilan berbicara. Produk ini 
dapat dijadikan alternatif dalam pembel-
ajaran moral, dimana produk media pembel-
ajaran ini menawarkan pembelajaran yang 
berbeda darı sebelumnya, sehingga anak 
dapat meniru contoh yang terdapat pada 
media big book, selain itu produk ini juga 
dapat mendorong motivasi dan minat anak. 
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